Mewujudkan budaya Literasi di Sekolah sebagai Upaya dalam Memaksimalkan Manajemen Sekolah
(Aplikasi, Tantangan dan Hambatan) 

Abstract  : This Community services activity to build a reading habituation program based on school management is implemented to equip language teachers about some programs to promote reading as habitual activities in schools. In addition, it is also to provide principals and Islamic boarding school headmastersabout MBS (School Based Management) to promote that the whole program could be implemented to get the full support of the school management. Some programs held by the schools and Madrasahs are Membaca Massal, Program Hebat, JUMBACA and Sarapan Pagi. As a result, the whole schools have implemented the programs supported by school managements. All schools were very enthusiastic about the whole program of this devotion and set all the programs as the official programs in thye school.

Abstrak : Kegiatan pengabdian membangun budaya literasi membaca berbasis manajemen sekolah ini dilaksanakan untuk membekali para guru bahasa tentang program-program pembiasaan membaca. Selain itu, untuk membekali para kepala sekolah dan kepala madrasah tentang MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dengan harapan bahwa seluruh program yang dilaksanakan bisa mendapatkan dukungan sepenuhnya dari pihak manajemen sekolah. Beberapa program yang dilaksanakan oleh sekolah dan madrasah antara lain adalah Membaca Massal, Program Hebat, JUMBACA (Jumat Membaca) dan Sarapan Pagi.Hasilnya, seluruh sekolah telah melaksanakan program untuk membangunbudaya literasi membaca dengan dukungan sepenuhnya dari kepala sekolah/madrasah. Pihak sekolah merasa sangat antusias dengan seluruh pelaksanaan program pengabdian ini dan mencanangkan program-program tersebut sebagai program resmi sekolah. 
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi meliputi kemampuan berbahasa termasuk menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dalam pembelajaran, kemampuan ini merupakan langkah awal yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran dikarenakan semakin baik kemampuan literasi siswa akan semakin baik pula tingkat daya serapnya terhadap informasi yang diperolehnya. 
Kemampuan membaca sebagai salah satu kemampuan literasi perlu ditekankan pada individu mulai sejak dini. Lebih lanjut tingkatan minat baca seseorang sangat menentukan kualitas seseorang dalam berwawasan. Dalam proses pembelajaran keberhasilan sangat ditentukan dengan kemampuan membaca yang sangat didukung oleh minat baca seseorang.
Akan tetapi minat baca siswa di Indonesia masih sangat rendah dan memprihatinkan dan berimplikasi pada rendahnya mutu pendidikan. Hal ini dikarenakan warga Indonesia lebih suka menonton tv, mendengarkan radio, serta berkecimpung di dunia internet daripada membaca buku. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah nyata untuk membangun budaya minat baca siswa sejak dini agar budaya literasi masyarakat Indonesia semakin meningkat. Oleh karena itu  diperlukan suatu program yang dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan minat baca. 
Keberhasilan dari semua program yang dilaksanakan di sekolah tentu bergantung dari berbagai pihak, seperti  guru dan kepala sekolah atau kepala madrasah. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu hal yang bisa mendukung keberhasilan ini. Dalam praktiknya MBS lebih dikenal sebagai Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)yang merupakan model manajemen yang memberi otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional

MBS atau MPMBS dipahami sebagai salah satu alternatif pilihan formal untuk mengelola struktur penyelenggaraan pendidikan yang terdesentralisasi dengan menempatkan sekolah sebagai unit utama peningkatan. Konsep ini menempatkan redistribusi kewenangan para pembuat kebijakan sebagai elemen paling mendasar, untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Pada sisi ini MBS merupakan cara untuk memotivasi kepala sekolah atau kepala  madrasah  untuk lebih bertanggung jawab terhadap kualitas peserta didik.

Dalam membangun literasi membaca yang diterapkan di sekolah idealnya harus melalui tahap-tahap pelaksanaan MBS seperti perencanaan dan persiapan yang baik.Hal ini dapat membantu keberhasilan program tersebut. Hal itu akan menghasilkan mutu pendidikan yang semakin baik, ada kepedulian warga sekolah dan tanggung jawab sekolah pun akan semakinmeningkat.
Untuk itulah tim pengabdi dari UIN Walisongo sebagai anggota masyarakat / komunitas melaksanakan program pengabdian dalam rangka membudayakan literasi yang bebasis manajemen sekolah. Sebagai mitra pengabdian, program inimemilih sasaran program SMP dan MTs di tiga (3) Kecamatan di wilayah Kabupaten Kendal yang menurut pengamatan merupakan wilayah yang terpencil dengan tingkat kualitas siswa yang masih dibawah bila dibandingkan dengan SMP dan MTs di kecamatan lainnya. Tiga wilayah tersebut meliputi Kecamatan Boja, Kecamatan Limbangan dan Kecamatan Singorojo. Di wilayah tersebut, terdapat 24 SMP dan MTs yang akan dijadikan sasaran pengabdian. 
Secara lebih rinci, akan ada 27 guru bahasa dan 27 kepala sekolah perwakilan dari 27 SMP dan MTs dari tiga wilayah kecamatan tersebut. Para guru dan kepala sekolah akan mendapatkan pelatihan tentang strategi-strategi membangun budaya baca. Lebih lanjut, selain mendapat pelatihan tentang strategi-strategi budaya baca, para kepala sekolah juga akan mendapatkan pelatihan manajemen berbasis sekolah untuk mendukung pelaksanaan budaya baca tersebut.
Untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan akan ragam strategi dalam membangun literasi  maka dilakukan pelatihan “membangun budaya baca” bagi guru-guru bahasa. Dalam pelatihan ini, para guru dan kepala sekolah akan memperoleh pengetahuan akan strategi-strategi yang dapat dilakukan dalam membangun budaya baca. Disini, guru dan kepala sekolah tersebut bahasa tersebut akan mendapatkan beberapa referensi sekaligus strategi alternatif untuk membangun budaya baca. Secara khusus, para kepala sekolah juga mendapatkan pelatihan tentang MBS. Setelah pelatihan, diberikan pendampingan bagi guru-guru bahasa dan kepala sekolah dalam mengimplementasikan hasil pelatihan yang telah mereka dapatkan sehingga dapat memberikan hasil yang diharapkan yaitu terbangunnya budaya baca dikalangan siswa.
Stake holderdalam program ini adalah guru-guru bahasa dan para kepala sekolah di 27 SMP dan MTs di Kecamatan Boja, Kecamatan Limbangan dan Kecamatan Singaraja. Target yang diharapkan adalah 27 guru bahasa dan 27 kepala sekolah dari masing-masing SMP dan MTs dari tiga (3) kecamatan tersebut diatas.
Setelah mengikuti pelatihandan pendampingan ini diharapkan guru-guru bahasa dan para kepala sekolah dapat meningkatkan pengetahuannya akan usaha-usaha yang dilakukan dalam membangun budaya baca siswanya. Adapun tujuan utama dari program ini adalah terbangunnya budaya membaca siswa sebagai bagian dari budaya literasi. 
Dalam pelatihan literasi membaca, para guru akan mendapatkan khazanah pembelajaran bahasa tentang pengertian literasi. Literasi diartikan melek huruf, kemampuan baca tulis, kemelekwancanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis 

. Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaanya dinyatakan Baynham bahwa literasi merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis, membaca, dan berpikir kritis.Literasi, dalam bahasa Inggris literacy, berasal dari bahasa Latin littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisandan konvensi-konvensi yang menyertainya.

Akan tetapi, literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Adapun sistem bahasa tulis itu sifatnya sekunder.Manakala berbicara mengenai bahasa, tentunya tidak lepas dari pembicaraan mengenai budaya karena bahasa itu sendiri merupakan bagian dari budaya.Sehingga, pendefinisian istilah literasi tentunya harus mencakup unsur yang melingkupi bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial budayanya.Berkenaan dengan ini Kern mendefinisikan istilah literasi secara komprehensif sebagai berikut:
Literacy is the use of socially, and historically, and culturally-situated practices of creating and interpreting meaning through texts. It entails at least a tacit awareness of the relationships between textual conventions and their context of use and, ideally, the ability to reflect critically on those relationships. Because it is purpose-sensitive, literacy is dynamic – not static – and variable across and within discourse communities and cultures. It draws on a wide range of cognitive abilities, on knowledge of written and spoken language, on knowledge of genres, and on cultural knowledge.
(Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasisosial, dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks.Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tak terucap tentang hubungan-hubungan antara konvensi-konvensi tekstual dan konteks penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu. Karena peka dengan maksud/ tujuan, literasi itu bersifat dinamis – tidak statis – dan dapat bervariasi di antara dan di dalam komunitas dan kultur diskursus/ wacana.Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural).

Berdasarkan pengertian  diatasliterasi  yang dimaksud adalah  teks yang mencakup teks tulis dan teks lisan. Sementara itu yang dimaksud dengan genre yaitu pengetahuan tentang jenis-jenis teks yang berlaku/digunakan dalam komunitas wacana misalnya, teks naratif, eksposisi, deskripsi dan lain-lain.Masing-masing genre tersebut memiliki tujuan tersendiri dari teks yang ditulis penulisnya. Dalam pengertian setiap genre teks akan memiliki latar belakang tersendiri yang akan turut memengaruhimakna teks. Misalnya, seorang penulis menulis dalam genre narasi memiliki maksud menyampaikan informasi tentang sesuatu secara ringan, sehingga mudah untuk dicerna pembaca.
Sementara itu, Suherli mengutip pendapat James Gee yang mengartikan literasi dari sudut pandang ideologis kewacanaan yang menyatakan bahwa literasi adalah“mastery of, or fluent control over, a secondary discourse” Gee menjelaskan bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dari kegiatan berpikir, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikian kemampuan literasi ini sangat kompleks dan membutuhkan proses pembelajaran yang komprehensif pula dalam membina peserta didik agar memiliki kemampuan literasi yang mumpuni.
Pembelajaran Literasi
Literasi merupakan kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa. Literasidapat diperoleh melalui proses pembelajaran melalui dua kemampuan literasi yang dapat diperoleh siswa secara bertahap yaitu membaca dan menulis. Salah satu tujuan utama dari pembelajaran literasi adalah membantu peserta didik dalam memahami dan menemukan strategi yang efektif untuk kemampuan membaca dan menulis, termasuk di dalamnya kemampuan menginterpretasimaknadariteks yangkompleks dalamstrukturtata bahasa dansintaksis (Axford, 2009: 9)
Ada beragam teknik yang terkait dengan pembelajaran literasi.Wray, Medwell, Poulson, dan Fox (2002: 4-5) menjelaskan enam teknik sebagai berikut.

1. Pembelajaran terprogram yang membelajarkan kode-kode bahasa yang merujuk pada fitur-fitur yang ada pada kata, kalimat, dan text leveling.

2. Penciptaan `lingkungan melek literasi’.

3. Penyediaan berbagai model dan contoh praktik keaksaraan yang efektif, baik yang disediakan oleh pendidik maupun peserta didik.

4. Penggunaan pujian dan kritik yang membangun dalam menanggapi karya literasi anak dengan maksud untuk mengkonsolidasi keberhasilan, mengoreksi kesalahan,dan meningkatkan kemampuan literasi.

5. Desain dan penyediaan tugas fokus dengan konten akademik yang akan melibatkan perhatian penuh anak-anak dan antusiasme mereka.

6. Pemantauan secara terus menerus kemajuan anak-anak melalui tugas-tugas yang diberikan dan penggunaan penilaian informal.

Pada pembelajaran di tingkat SD sampai SMP/MTs, literasi lebih ditekankan pada kemampuan membaca dan menulis. Menurut Tarigan (2010) ada lima alasan, mengapa literasi lebih diarahkan kepada keterampilan membaca dan menulis. 
Kerangka Pembelajaran Literasi
Pembelajaran literasi pada dasarnya memuat pembelajaran membaca dan menulis yang membutuhkan kemampuan siswa dalam mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi.Pembelajaran literasi tersebut dapat dilakukan dengan mengacu pada kerangka konsep pembelajaran literasi di bawah ini.
Dalam kerangka konsep pembelajaran literasi tersebut dijelaskan beberapa hal mengenai 1) pendekatan ketrampilan pada pembelajaran literasi berfokus pada proses pengajaran encoding dan decoding, misalnya:membaca dan menulis, 2) analisis wacana kritis; literasi berkaitan dengan analisis wacana, yaitu kajian mengenai bahasa lisan dan tulisan dalam situasi sosial, 3) multiliterasi: pendidikan literasi mencakup penggunaan teknologi komunikasi dan dengan media lainnya di mana makna dibentuk dan disampaikan, 4) pendekatan instruktivis yang berfokus pada pengetahuan eksternal yang perlu diperoleh siswa,oleh karena itu diperlukan arahan atau instruksi agar siswa memperoleh pengetahuan itu, 5) pendekatan Growth dan Heritage: dalam pembelajaran literasi (pembelajaran membaca dan menulis)merupakan bagian dari perkembangan pribadi siswadi dalam warisan budaya, 6) pendekatan konstruktivisberfokus pada pengetahuan apa yang dibawa oleh siswa di dalam proses pembelajaran dan bagaimana pengetahuan tersebut digunakan untuk mengkonstruksi/membangun pengetahuan yang baru, 7) teori genre: kerangka untuk memahami berbagai jenis teks dan makna yang menjadi ciri fitur teks-teks tersebut, 8) literasi kritis;kajian ini berpusat pada apa, mengapa, bagaimana, dan kapan kita membaca, serta 9) pendekatan kritis-budaya: pada pembelajaran literasi, membaca dan menulis merupakan bagian dari pengalaman kehidupan sosial siswa yang mendorong siswa agar menjadi seseorang yang mampu menganalisis suatu teks.
Ada dua hal pula yang menjadi rujukan penting dalam konsep pembelajaran literasi, yaitu pengajaran literasi yang berdimensi praktik sosial dan pengajaran literasi yang berdimensi proses sosial. Berbagai teori muncul dari para ahli mengenai perubahan pandangan terhadap pemahaman yang salah satunya dikenal dengan teori Rosenbalt.Menurut Clay, 1985; Teale &Sulzby, 1986, para peneliti mulai mengarahkan guru-guru untuk menyajikan pengajaran membaca pemahaman pada perspektif yang lebih luas, yakni pengajaran literasi (Gipayana, 2010:18).
Prinsip Pendidikan Literasi
Untuk mencapai tujuannya, pendidikan literasi harus memiliki prinsip yang kuat. Kern berpendapat bahwa terdapat tujuh prinsip pendidikan literasi, yaitu:
1. Literasi melibatkan interpretasi 

Penulis/ pembicara dan pembaca/ pendengar berpartisipasi dalam tindak interpretasi, yakni: penulis/ pembicara menginterpretasikan dunia (peristiwa, pengalaman, gagasan, perasaan, dan lain-lain), dan pembaca/ pendengar kemudian mengiterpretasikan interpretasi penulis/ pembicara dalam bentuk konsepsinya sendiri tentang dunia. 

2. Literasi melibatkan kolaborasi 

Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/ pembicara dan membaca/ pendengar.Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai suatu pemahaman bersama. Penulis/ pembicara memutuskan apa yang harus ditulis/ dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan berdasarkan pemahaman mereka terhadap pembaca/ pendengarnya. Sementara pembaca/pendengar mencurahkan motivasi, pengetahuan, dan pengalaman mereka agar dapat membuat teks penulis bermakna.

3. Literasi melibatkan konvensi 

Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu ditentukan oleh konvensi/ kesepakatan kultural (tidak universal) yang berkembang melalui penggunaan dan dimodifikasi untuk tujuan-tujuan individual.Konvensi disini mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun tertulis.

4. Literasi melibatkan pengetahuan kultural. 

Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam sistem-sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu.Sehingga orang-orang yang berada di luar suatu sistem budaya itu rentan/beresiko salah dipahami oleh orang-orang yang berada dalam sistem budaya tersebut.
5. Literasi melibatkan pemecahan masalah. 

Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan situasi yang melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, membaca, dan menulis itu melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di antara kata-kata, frase-frase, kalimat-kalimat, unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-dunia.Upaya membayangkan/ memikirkan/ mempertimbangkan ini merupakan suatu bentuk pemecahan masalah.

6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri. 

Pembaca/ pendengar dan penulis/ pembicara memikirkan bahasa dan hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah mereka berada dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang telah mereka katakan, bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut. 

7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa. 

Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan/ tertulis) melainkan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu digunakan baik dalam konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan sebuah wacana/ diskursus.


Dari poin diatas maka prinsip pendidikan literasi adalah literasi melibatkan interpretasi, kolaborasi, konversi, pengetahuan kultural, pemecahan masalah, refleksi diri, dan melibatkan penggunaan bahasa.
Tingkatan Literasi
Literasi tidaklah seragam karena literasi memiliki tingkatan-tingkatan yang menanjak. Jika seseorang sudah menguasai satu tahapan literasi maka ia memiliki pijakan untuk naik ke tingkatan literasi berikutnya. Wells (1987, 111) menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan literasi, yaitu: performative,functional, informational, dan epistemic. Orang yang tingkat literasinya beradapada tingkat performatif, ia mampu membaca dan menulis, serta berbicara dengansimbol-simbol yang digunakan (bahasa). Pada tingkat functional orang diharapkan dapat menggunakan bahasa untuk memenuhi kehidupan sehari-hari seperti membaca buku manual.Pada tingkat informational orang diharapkan dapat mengakses pengetahuan dengan bahasa.Sementara pada tingkat epistemic orang dapat mentransformasikan pengetahuan dalam bahasa.Dengan demikian tingkatan literasi dimulai dari tingkatan paling bawah yaitu performative, functional, informational, dan epistemic.

Ciri Pembelajaran Literasi
Pembelajaran literasi dicirikan dengan tiga R, yakni Responding, Revising, danReflecting.Responding disini melibatkan kedua belah pihak, baikguru maupun siswa.Para siswa memberi respon pada tugas-tugas yang diberikan guru atau pada teks-teks yang mereka baca.Demikian pula guru memberi respon pada jawaban-jawaban siswa agar mereka dapat mencapai tingkat ’kebenaran’ yang diharapkan.Pemberian respon atas hasil pekerjaan siswa juga cukup penting agar mereka tahu apakah mereka sudah mencapai hal yang dirahapkan atau belum.Revision yang dimaksud disini mencakup berbagai aktivitas berbahasa. Misalnya, dalam menyusun sebuah laporan kegiatan, revisi dapat dilaksanakan pada tataran perumusan gagasan, proses penyusunan, dan laporan yang tersusun.Reflecting berkenaan dengan evaluasi terhadap apa yang sudah dilakukan, apayang dilihat, dan apa yang dirasakan ketika pembelajaran dilaksanakan. Secaraspesifik lagi, refleksi dapat dibagi ke dalam dua, yaitu: dari sudut pandang bahasareseptif  (mendengarkan  dan  membaca)  dan  sudut  pandang  bahasa  ekspresif(berbicara dan menulis). 
PEMBAHASAN
Kegiatan Pra-Pelatihan

a. Mapping Lokasi Dampingan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui lokasi sekolah-sekolah target dampingan untuk pelaksanaan program budaya literasi membaca. Tim Pengabdi mengawali kegiatan Mapping ini  dengan mengadakan pertemuan bersama Ketua Sub Rayon 07 Wilayah Bojauntuk menggali informasi awal tentang jumlah SMP/MTs baik negeri maupun swasta di wilayah tersebut. Hasil dari pertemuan tersebut digunakan untuk  mengidentifikasi lokasi beberapa sekolah dampingan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2015.

Mapping lokasi dampingan berikutnya dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2015, dengan agenda untukmelanjutkan identifikas lokasi sekolah dampingan yang lain, sekaligus untuk klustering wilayah sekolah dampingan.
b. FGD Desain Operasional

Focus Group Discussion (FGD) yang pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 20015 di kantor FITK dengan agenda persiapan sosialisasi. FGD yang pertama ini dihadiri oleh 4 (empat) anggota tim pengabdi. FGD ini membahas beberapa dokumen dan keperluan yang dibutuhkan untuk sosialisasi serta hal-hal yang akan disampaikan dalam sosialisasi. 

Focus Group Discussion (FGD) yang kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 20015 di kantor FITK dengan agenda persiapan pelaksanaan pelatihan. FGD yang kedua ini dihadiri oleh 4 (empat) anggota tim pengabdi. FGD ini bertujuan untuk mempersiapkan perangkat pelatihan seperti  dokumen, media dan materi pelatihan. Selain itu  juga membahas koordinasi dengan pemateri dan lokasi pelatihan.
Focus Group Discussion (FGD) yang ketiga dilaksanakan pada tanggal 4 Nopember 20015 di kantor FITK dengan agenda pra pendampingan. FGD yang ketiga ini juga dihadiri oleh seluruh tim pengabdi sebanyak 4 (empat) orang. Pertemuan ini beragendakan  membahas persiapan pendampingan ke sekolah-sekolah di wilayah Sub Rayon 07 Wilayah Boja di kecamatan Singorojo, Boja, dan Limbangan. Persiapan ini beragendakan mempersiapkan jadual pendampingan dan koordinasi dengan sekolah-sekolah di wilayah tersebut.
Focus Group Discussion (FGD) yang keempat dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 20015 di kantor FITK dengan agenda pasca pendampingan. FGD yang  keempat ini dihadiri oleh 4 (empat) anggota tim pengabdi. FGD ini melaporkan pelaksanaan program literasi disekolah dampingan masing-masing, serta membahas kendala-kendala yang dihadapi.
Focus Group Discussion (FGD) yang kelima dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 20015 di kantor FITK dengan agenda pra ekspose. FGD yang kelima ini dihadiri oleh 4 (empat) anggota tim pengabdi. FGD ini mempersiapkan pelaksanaan ekspose hasil pelaksanaan program dimasing-masing sekolah dan berkomunikasi dengan lokasi pelaksanaan ekspose.
Focus Group Discussion (FGD) yang keenam dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 20015 di kantor FITK dengan agenda pra laporan keuangan dan akademik. FGD yang keenam ini juga dihadiri oleh 4 (empat) anggota tim pengabdi. FGD ini mempersiapkan laporan keuangan dan akademik.
c. Sosialisasi Program

Kegiatan Sosialisasi ini dilaksanakan tanggal 6 Oktober 2015 dengan mengundang seluruh Kepala Sekolah SMP dan MTs baik Negeri maupun Swasta di Sub Rayon Wilayah Boja. Kegiatan ini dimaksudkan untuk perkenalan anggota tim pengabdi dan memberikan gambaran umum tentang kegiatan pelatihan dan pendampingan budaya literasi membaca. Sebanyak 27 Kepala Sekolah hadir dalam kegiatan tersebut, termasuk juga 4 (empat) tim pengabdi.
Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan melibatkan 27 guru dan 27 kepala sekolah.27 guru tersebut mendapatkan materi literasi membaca sedangkan 27 kepala sekolah mendapatkan pelatihan manajemen berbasis sekolah.Narasumber untuk materi literasi membaca adalah ibu Siti Tarwiyah, M. Hum, sedangkan materi manajemen berbasis sekolah adalah H. Nur Khoiri, M.Ag.

Implementasi Program Budaya Literasi Membaca berbasis MBS di Sekolah

Setelah dilaksanakannya pelatihan membangun budaya literasi membaca, tiap-tiap peserta diharapkan mengimplementasikan materi yang telah diperoleh di sekolah masing-masing. Pelaksanaan  penerapan program budaya literasi di masing-masing sekolah dampingan adalah sebagai berikut:

1. Membaca Massal
Kegiatan membaca masal tersebut adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara masal atau bersama-sama. Kegiatan ini didukung sepenuhnya oleh sekolah dimana guru diberi kebebasan oleh Kepala Sekolah untuk membuat program yang bermanfaat dan mampu menunjang prestasi akademik siswa.
Dalam kegiatan membaca masal ini dilakukan semua siswa setiap hari Senin setelah pelaksanaan kegiatan upacara.Setelah kegiatan upacara selesai semua siswa masuk ke kelasnya masing-masing untuk melaksanakan kegiatan membaca masal.Kegiatan membaca masal ini dilaksanakan selama kurang lebih 15 menit.
Dalam setiap minggunya anak diminta untuk mempersiapkan sendiri materi yang akan dibaca. Tetapi dalam setiap minggunya tema materi yang akan dibaca sudah ditentukan terlebih dahulu oleh guru Bahasa Indonesia, jadi pada saat hari pelaksanaan setiap anak sudah memiliki bahan materi untuk dibaca dengan tema yang sama. Setiap tingkatan kelas mengumpulkan materi dengan tema yang berbeda-beda,  sehingga materi tersebut dapat digunakan kembali untuk tingkat kelas yang lain pada minggu yang akan datang. 
Setelah selesai  kegiatan membaca masal ini yang dilaksanakan oleh siswa, kemudian bahan bacaan yang dibawa setiap siswa dikumpulkan untuk dijadikan bahan bacaan tingkatan kelas yang lain, sehingga untuk minggu yang akan datang siswa tidak kesulitan mencari bahan bacaan lagi karena sudah disediakan.
Pada pelaksanaan minggu pertama ini, semua siswa kelas VII diminta untuk mencari bahan bacaan dengan tema pendidikan, kelas VIII mencari bahan bacaan dengan tema kesehatan, sedangkan kelas IX mencari bahan bacaan dengan tema kesenian. Bahan bacaan tersebut bisa diperoleh siswa dari berbagai sumber, diantaranya Koran, majalah, buku, ataupun internet.Bahan bacaan tersebut dikumpulkan olesh setiap siswa dalam bentuk artikel.

Tantangan/ Hambatan

Kegiatan membaca masal ini bagi semua siswa masih terasa asing, karena sebelumnya kegiatan ini belum pernah dilaksanakan di sekolah, oleh karena itu guru memiliki tantangan yang lebih besar. Diantaranya adalah guru terlebih dahulu harus menyampaikan kegiatan membaca masal ini, apa saja manfaatnya untuk siswa, serta guru juga harus mampu menarik minat siswa untuk mulai membiasakan gemar membaca.

Hambatan yang dialami pada minggu pertama diantaranya adalah:

1. Siswa belum memahami betul tentang kegiatan membaca masal yang akan dilaksanakan.

2. Siswa masih kesulitan untuk menemukan materi bahan bacaan yang akan dibaca.

3. Masih rendahnya minat siswa untuk mulai membudayakan gemar membaca.

4. Masih ada beberapa siswa yang membawa bahan bacaan tidak sesuai dengan tema yang ditentukan.

5. Masih banyak anak yang tidak berkonsentrasi pada saat membaca sehingga mengganggu teman yang lainnya.

Solusi

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah :

1. Guru harus lebih menjelaskan lagi secara rinci tentang kegiatan budaya membaca yang diterapkan serta menyampaikan apa saja manfaatnya untuk siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk melaksanakannya.

2. Guru harus mampu memotivasi setiap siswa agar mulai gemar membaca.

3. Guru harus mengingatkan kepada setiap siswa tentang bahan bacaan apa yang harus dibawa pada minggu itu.
2. Program Hebat
Program inidiharapkan dapat membuka pengetahuan/ informasi baru pada setiap melakukan kegiatan ini. Siswa yang paling banyak membaca dan sering berkunjung keperpustakaan (membaca buku/ novel/ cerpen 2-4 buku perminggu mendapat piagam penghargaan dan diberikan pada saat upacara oleh kepala sekolah.Program tersebut disamping memberikan dampak positif pada siswa khususnya untuk siswa kelas 1, untuk itu pihak sekolah akan meneruskan program tersebut secara rutin dan akan menjadi program unggulan disekolah.
Pihak sekolah untuk kedepan akan lebih melibatkan guru dan siswa untuk berperan aktif dalam meningkatkan budaya membaca. Tidak hanya siswa yang dijadikan objek program tersebut, tetapi program tersebut akan melibatkan tiap guru disekolah. Para guru diwajibkan membaca artikel sesuai dengan kompetensinya, kemudian para guru akan dijadwalkan mengadakan desiminasi/ diskusi guru secara rutin tentang informasi yang didapat dari hasil membaca tersebut.Program tersebut juga akan dilaksanakan pada minggu 1 & IV. Anggaran program akan dianggarkan dari penggunaan dana BOS.
Langkah atau prosedur dari program ini adalah dimana siswa kelas 1 diwajibkan untuk mengunjungi perpustakaan disekolah. Petugas perpustakaan telah menyiapkan buku yang akan dibaca oleh siswa sesuai arahan dari guru. Masing-masing siswa wajib membaca satu buku sesuai perintah dari guru, kemudian siswa membuat laporan ringkasan tentang topik yang sudah dibaca.Masing-masing siswa dibatasi membaca dua buku. Diharapkan dengan siswa akan terbiasa dalam mengambil hikmah dari kegiatan budaya membaca tersebut.
Tantangan/ Hambatan

Kegiatan membaca masal ini bagi semua siswa masih terasa asing, karena sebelumnya kegiatan ini belum pernah dilaksanakan di sekolah, oleh karena itu guru memiliki tantangan yang lebih besar. Diantaranya adalah guru terlebih dahulu harus menyampaikan kegiatan membaca masal ini, apa saja manfaatnya untuk siswa, serta guru juga harus mampu menarik minat siswa untuk mulai membiasakan gemar membaca.

Hambatan yang dialami pada minggu pertama diantaranya adalah:

1. Siswa belum memahami betul tentang kegiatan membaca masal yang akan dilaksanakan.

2. Siswa masih kesulitan untuk menemukan materi bahan bacaan yang akan dibaca.

3. Masih rendahnya minat siswa untuk mulai membudayakan gemar membaca.

4. Masih ada beberapa siswa yang membawa bahan bacaan tidak sesuai dengan tema yang ditentukan.

5. Masih banyak anak yang tidak berkonsentrasi pada saat membaca sehingga mengganggu teman yang lainnya.

Solusi

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah :

1. Guru harus lebih menjelaskan lagi secara rinci tentang kegiatan budaya membaca yang diterapkan serta menyampaikan apa saja manfaatnya untuk siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk melaksanakannya.

2. Guru harus mampu memotivasi setiap siswa agar mulai gemar membaca.

3. Guru harus mengingatkan kepada setiap siswa tentang bahan bacaan apa yang harus dibawa pada minggu itu.

3. Jumbaca

Program ini diberi nama "Jumat Membaca /Jumbaca" karena diharapkan dapat membuka pengetahuan/ informasi baru pada setiap melakukan kegiatan ini. Pelaksanaan berdampingan dengan program Jumat bersih dan Jumat sehat secara bergantian setiap kelas parallel dimana Jumat 1 kelas 7 Jumat bersih, kelas 8 Jumat sehat, dan kelas 9 Jumat membaca. Adapun pada Jumat ke II kelas 7 Jumat membaca dan seterusnnya.

Pihak sekolah melibatkan guru dan siswa untuk berperan aktif dalam meningkatkan budaya membaca.Tidak hanya siswa yang dijadikan objek program tersebut, tetapi program tersebut juga melibatkan tiap guru disekolah. Para guru diwajibkan membaca artikel sesuai dengan kompetensinya, kemudian para guru akan dijadwalkan mengadakan desiminasi/ diskusi guru secara rutin tentang informasi yang didapat dari hasil membaca tersebut.Anggaran program ini dianggarkan dari penggunaan dana BOS. Rencananya, kegiatan ini akan dilaksanakan secara berkala dalam setiap semester.
Langkah atau prosedur dari program ini adalah dimana siswa Siswa dikumpulkan diaula sekolah pada waktu yang sudah ditentukan. Dalam aula guru bertanggung jawab kepada siswa untuk melaksanakan program membaca, siswa diwajibkan untuk memilih buku yang sudah ditunjukkan kemudian secara berkelompok siswa merangkum  hasil bacaan tersebut. Minggu berikutnya siswa secara lisan membacakan hasil rangkumannya keseluruh kelas, dan disitu siswa akan mengadakan tanya jawab secara bergantian.
Tantangan/ Hambatan
Menghadapi siswa yang sangat tidak suka dengan buku membuat guru harus menuntun sedikit demi sedikit beberapa siswa tersebut. Adapun hambatan dari kegiatan ini adalah ketika program ini baru diajarkan, siswa masih suka bermain-main di perpustakaan saat memilih buku, sehingga waktu terbuang cukup lama. Beberapa anak masih sulit mengungkapkan secara lisan informasi apa yang telah dibacanya.
Solusi
Siswa masuk kelas, menyiapkan diri dan duduk dikursi masing-masing. Guru memberikan arahan tentang program yang akan dilaksanakan dengan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan acara tersebut. Siswa membaca buku yang telah dipinjam diperpustakaan sebelumnya, kemudian mereka masing-masing membaca selama 10 menit.
Setelah waktu habis, siswa diminta menjawab pertanyaan yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya. Hasil jawaban akan dirangkum dalam bentuk mading disekolah. Tiap mading nantinya akan dinilai oleh siswa itu sendiri. Bagi mading yang paling bagus akan diberikan penghargaan berupa sertifikat dari sekolah.
4. Sarapan Pagi

Program ini diberi nama "Sarapan Pagi " karena kegiatan ini dilakukan di pagi hari dimana keadaan masih segar dan fresh sehingga diharapkan dapat membuka pengetahuan/ informasi baru pada setiap melakukan kegiatan ini. Dalam kegiatan ini, siswa sebelum masuk kelas dijawajibkan untuk membaca sekitar 10 menit, dan diberi pertanyaan yang sudah disiapkan. Bagi yang sudah selesai menjawab diperbolehkan untuk melanjutkan sesi pelajaran selanjutnya.
Dalam program ini, pihak sekolah melibatkan guru dan siswa untuk berperan aktif dalam meningkatkan budaya membaca. Tidak hanya siswa yang dijadikan objek program tersebut, tetapi termasuk tiap guru disekolah. Para guru diwajibkan membaca artikel sesuai dengan kompetensinya, kemudian para guru akan dijadwalkan mengadakan desiminasi/ diskusi guru secara rutin tentang informasi yang didapat dari hasil membaca tersebut.Anggaran program akan dianggarkan dari penggunaan dana BOS.
Langkah atau prosedur dari program ini adalah dimana siswa masuk kelas, menyiapkan diri dan duduk dikursi asing-masing. Guru memberikan arahan tentang program yang akan dilaksanakan dengan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan acara tersebut. Siswa membaca buku yang telah dipinjam diperpustakaan sebelumnya, kemudian mereka masing-masing membaca selama 10 menit.
Setelah waktu habis, siswa diminta menjawab pertanyaan yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya. Hasil jawaban akan didiskusikan minggu berikutnya, demikian seterusnya.
Tantangan/ Hambatan
Menghadapi siswa yang sangat tidak suka dengan buku membuat guru harus menuntun sedikit demi sedikit beberapa siswa tersebut. Adapun hambatan dari kegiatan ini adalah ketika program ini baru diajarkan, siswa masih suka bermain-main di perpustakaan saat memilih buku, sehingga waktu terbuang cukup lama. Beberapa anak masih sulit mengungkapkan secara lisan informasi apa yang telah dibacanya.
Solusi
Untuk pertemuan selanjutnya, guru akan lebih mengatur pembagian waktu untuk memilih buku dan membaca. Untuk memilih buku dibatasi waktu 10 menit dan untuk membaca diberi waktu 10 menit.Dan saat mengungkapkan secara lisan informasi yang telah di dapat bisa dibatasi waktu 15 menit. Sehingga keseluruhan kegiatan bisa berjalan 35 menit atau 1 jam tatap muka.
Seluruh program diatas adalah program-program yang dipilih oleh sekolah sebagai program pembangunan budaya membaca. Program-program tersebut dianggap yang paling mudah untuk dilaksanakan.

KESIMPULAN
Menjadikan suatu kegiatan menjadi budaya tidaklah mudah. Diperlukan komitmen yang sangat tinggi baik dari pihak manajemen sekolah, siswa, guru,dan orang tua, serta didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Komitmen ini sangat penting karena suatu kegiatan dikatakan menjadi suatu budaya bila bisa atau mampu dilaksanakan secara kontinue/berkelanjutan dan menjadi suatu pembiasaan.
Gagasan-gagasan membangun budaya yang telah dipaparkan di atas, bisa dijadikan acuan pelaksanaan program membangun budaya literasi, khususnya literasi membaca di sekolah atau madrasah yang lainnya. Prosedur pelaksanaan program bisa disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-masing dengan menilik berbagai hambatan dan tantangan yang ada di setiap program.
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